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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan (Simdik) terhadap soft skill, hard skill dan kualtias pembelajaran siswa. Menganalisis
pengaruh soft skill dan hard skill terhadap kualitas pembelajaran siswa. Menganalisis pengaruh
penerapan sistem informasi manajemen pendidikan (Simdik) terhadap kualitas pembelajaran siswa
melalui soft skill dan hard skill. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
mengambil sampel yakni guru yang mengajar pada beberapa sekolah menengah pertama di
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone sebanyak 88 orang responden atau guru. Teknik pengumpulan
data dengan melakukan penyebaran kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan analisis
jalur (path analysis). Hasil temuan penelitian bahwa penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap soft skill, penerapan sistem
informasi manajemen pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hard skill,
penerapan sistem informasi manajemen pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pembelajaran siswa. Kemudian dari hasil analisis persamaan regresi diperoleh
temuan bahwa soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa,
hard skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa. Hasil uji mediasi
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa melalui soft skill dan hard skill pada beberapa
sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Soft Skill, Hard Skill dan Kualtias Pembelajaran

Abstract

This study aims to determine the effect of the implementation of the educational management information system
(SIMDIK) on soft skills, hard skills, and the quality of student learning. It also analyzes the influence of soft
skills and hard  skills on the quality of student learning. It also analyzes the effect of the implementation of the
educational management information system (SIMDIK) on the quality of student learning through soft skills
and hard skills. This study used a quantitative approach, selecting 88 respondents from several junior high
schools in Kajuara District, Bone Regency. Data collection was conducted using questionnaires and data
analysis using path analysis. The study found that the implementation of the educational management
information system had a positive and significant impact on soft skills, a positive and significant impact on hard
skills, and a positive and significant impact on the quality of student learning. The regression equation analysis
revealed that soft skills have a positive and significant effect on the quality of student learning, while hard skills
have a positive and significant effect on the quality of student learning. The mediation test results indicate that
the implementation of an educational management information system has a positive and significant effect on the
quality of student learning through both soft skills and hard skills in several junior high schools in Kajuara
District, Bone Regency.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam
pengelolaan pendidikan, khususnya melalui penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK). Pemanfaatan SIMDIK tidak hanya berfungsi sebagai alat
administrasi, tetapi juga berperan dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif,
efisien, dan berbasis data. Dalam konteks pendidikan modern, kualitas pembelajaran tidak
lagi hanya ditentukan oleh metode pengajaran konvensional, tetapi juga oleh integrasi
teknologi yang mampu meningkatkan akses, interaksi, dan pengelolaan informasi akademik
secara optimal.

Namun demikian, implementasi SIMDIK di berbagai sekolah masih menghadapi
tantangan, terutama dalam mengoptimalkan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran
siswa. Banyak institusi pendidikan yang telah mengadopsi sistem informasi, tetapi
penggunaannya cenderung terbatas pada aspek administratif, seperti pengolahan nilai dan
data siswa, tanpa diiringi pemanfaatan yang maksimal dalam mendukung proses
pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan potensi SIMDIK dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran belum sepenuhnya terealisasi.

Kualitas pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat
kognitif maupun non-kognitif. Dalam hal ini, hard skill mencerminkan kemampuan
akademik dan penguasaan materi pelajaran, sedangkan soft skill mencakup kemampuan
komunikasi, kerjasama, dan kemandirian belajar. Kedua aspek tersebut memiliki peran
penting dalam membentuk kualitas pembelajaran yang komprehensif. Oleh karena itu,
penerapan SIMDIK diharapkan tidak hanya berdampak langsung terhadap kualitas
pembelajaran, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan soft skill dan hard skill
siswa.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen
pendidikan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan sekolah dan kinerja akademik.
Namun, penelitian yang mengkaji peran mediasi soft skill dan hard skill dalam hubungan
antara SIMDIK dan kualitas pembelajaran masih terbatas. Dengan demikian, terdapat celah
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks bagaimana
SIMDIK dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan kompetensi siswa
secara menyeluruh.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK) terhadap kualitas pembelajaran siswa melalui soft skill dan hard skill
sebagai variabel intervening pada beberapa sekolah di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu
manajemen pendidikan serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research) yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antar
variabel, yaitu penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK), soft skill, hard
skill, dan kualitas pembelajaran siswa. Pendekatan ini dipilih untuk menjelaskan pengaruh
langsung dan tidak langsung antar variabel melalui model analisis jalur (path analysis).
Lokasi penelitian dilakukan pada beberapa sekolah di Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada sekolah yang telah menerapkan
SIMDIK. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria
siswa yang aktif mengikuti proses pembelajaran dan terlibat dalam penggunaan sistem
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informasi pendidikan di sekolah. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan
kecukupan analisis statistik dalam model jalur.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang disusun menggunakan skala Likert. Instrumen penelitian mencakup
indikator penerapan SIMDIK, soft skill, hard skill, dan kualitas pembelajaran. Sebelum
digunakan, instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan
alat ukur dalam penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis)
dengan bantuan perangkat lunak statistik. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh
langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen, serta pengaruh tidak
langsung melalui variabel intervening, yaitu soft skill dan hard skill. Uji signifikansi
dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel, sehingga dapat ditarik
kesimpulan mengenai hipotesis penelitian yang diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item/Kuesioner Pernyataan Korelasi | Ket.
(r > 0,300)
X) X1 | Sekolah memiliki sumber daya manusia yang
Sistem Informasi kompeten dalam mengoperasikan  sistem 0,900 Valid
Manajemen manajemen pendidikan (SIMDIK)
Pendidikan X.2 | Perangkat keras seperti komputer dan perangkat

pendukung lainnya yang tersedia sudah 0,811 Valid
mendukung penerapan SIMDIK disekolah

X.3 | Aplikasi SIMDIK yang digunakan mudah
diopera-sikan dan sesuai dengan kebutuhan 0,859 Valid
pengelolaan pendidikan di sekolah

X4 | Data sekolah yang dikelola dalam SIMDIK
akurat, lengkap dan mudah diakses untuk 0,712 Valid
mendukung proses pembelajaran di sekolah

X.5 | Ketersediaan dan kestabilan jaringan internet di
sekolah mendukung penggunaan SIMDIK secara 0,883 Valid

optimal
(Y1) Y1.1 | Guru mampu menciptakan ide ide baru dan
Soft Skill inovatif dalam melaksanakan proses 0,871 Valid

pembelajaran di sekolah

Y1.2 | Guru memiliki pandangan ke depan dalam

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 0,747 Valid

masa depan

Y13 | Guru mampu menyelesaikan permasalahan

pembelajaran di sekolah secara efektif dan tepat

Y1.4 | Guru mampu bekerja sama dengan rekan guru

lainnya dalam meningkatkan pembelajaran di 0,858 Valid

sekolah

Y1.5 | Guru mampu mengatur kegiatan pembelajaran

di sekolah secarfa sistematis dan terencana

Y1.6 | Guru mampu mengelola waktu, emosi dan

tanggung jawabnya dengan baik dalam 0,771 Valid

pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah
(Y2) Y21 | Guru memiliki kemampuan menghitung yang

Hard Skill baik dalam mendukung proses pembelajaran dan 0,839 Valid

melakukan evaluasi siswa

0,790 Valid

0,761 Valid
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Variabel Item/Kuesioner Pernyataan Korelasi | Ket.
(r > 0,300)

Y22 | Guru memiliki ketrampilan teknis yang
diperlukan ~ dalam  melaksanakan  tugas 0,866 Valid
pembelajaran di sekolah

Y2.3 | Guru memiliki penguasaan ilmu pengetahuan
dan wawasan yang luas sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik di
sekolah

Y24 | Guru menggunakan teknologi informasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif 0,820 Valid
di sekolah

Y25 | Guru mampu mengatur kegiatan pembelajaran
di sekolah secarfa sistematis dan terencana

0,690 Valid

0,739 Valid

2) Z.1 | Guru memiliki sikap dan perilaku mengajar yang
Kualitas profesional dalam  melaksanakan  proses 0,835 Valid
Pembelajaran pembelajaran di sekolah
Z.2 | Proses pembelajaran mendorong siswa untuk
aktif, termotivasi dan mengalami peningkatan 0,835 Valid

hasil belajar di sekolah
Z3 | Suasana pembelajaran di sekolah nyaman | (850 | valid
dan telah sesuai dengan kebutuhan siswa

Z.4 | Materi pembelajaran yang diberikan oleh
guru sudah relevan, jelas dan sesuai dengan 0,877
kebutuhan siswa

Valid

Z.5 | Media pembelajaran yang digunakan dan '
telah membantu siswa dalam memahami | 0835 | Valid
materi pembelajaran di sekolah

7.6 | Sistem pembelajaran yang diterapkan di _
sekolah sudah berjalan dengan efektif dan | 0,786 Valid
terstruktur dengan baik

Sumber: Pengolahan kuesioner, 2026

Tabel ini menunjukkan bahwa hasil uji validitas variabel penerapan SIMDIK, soft
skill, hard skill dan kualitas pembelajaran siswa dengan 22 item pernyataan dapat dikatakan
sudah valid dan sah, alasannya karena masing-masing item pertanyaan memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlation di atas 0,300 atau dengan kata lain rhitung > rkritis.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai Ef;ﬁ:“h S
1 Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) 0,884
2 Soft Skill 0,886
3 Hard Skill 0,850
4 Kualitas Pembelajaran 0,914

Sumber : Data primer telah diolah, 2026

Uiji reliabilitas mengenai variabel penerapan SIMDIK, soft skill, hard skill dan kualitas
pembelajaran siswa, dengan 22 item pernyataan dihasilkan bahwa semua item-item
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner semuanya sudah andal atau reliabel, alasannya
karena memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,600.
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Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Jalur (Model 1, Model 2, Model 3)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1. [(Constant) 9.073 1.312 6.913 | 0,000
Sistem Informasi Manajemen 0,714 0,073 0.725 9.769 | 0,000
Pendidikan
R 0,725
Rsquare 0,526
2. |(Constant) 8.270 0,884 9.358 | 0,000
Sistem Informasi Manajemen 0,576 0,049 0,783 11.691 | 0,000
Pendidikan
R 0,783
Rsquare 0,614
3. |[(Constant) 0,741 1.484 0,500 | 0,619
Sistem Informasi Manajemen 0,554 0,098 0,507 5.664 | 0,000
Pendidikan
Soft Skill 0,192 0,082 0,173 2.332 | 0,022
[Hard Skill 0,427 0,122 0,287 3.496 | 0,001
R 0,890
Rsquare 0,791
Adjusted Rsquare 0,784

Sumber : Hasil olahan data SPSS 27

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi sebagaimana terlihat pada tabel tersebut
di atas, maka untuk lebih jelasnya akan disajikan persamaan regresi sebagai berikut :

Yi = piX+e
Y1 = 9,073+0,725
Y = piX+e

Y. = 8,270+0,783

Z PiX1+ P2Y1 + Ba Y2 + &1

Y 0,507X + 0,173Y1 + 0,287Y>

Dari hasil persamaan regresi melalui pengujian model 1, model 2 dan model 3 maka
untuk lebih jelasnya hasil persamaan regresi pada penelitian ini dapat diuraikan satu
persatu sebagai berikut :

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) terhadap soft
skill (Model pengujian 1)

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini maka diperoleh koefisien jalur
(Beta) = 0,725. Kemudian dari hasil pengujian secara parsial (uji t) maka diperoleh nilai sign.
= 0,001, karena nilai sign. 0,001 < 0,05 (nilai standar). Sehingga dapat dikatakan bahwa
penerapan sistem informasi manajemen pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap soft skill. Temuan ini dapat diinterprestasikan bahwa semakin tinggi penerapan
sistem informasi manajemen pendidikan maka akan mempengaruhi soft skill guru pada
beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Kemudian
untuk mengetahui hubungan antara penerapan sistem informasi manajemen pendidikan
maka dapat dilihat dari nilai korelasi atau nilai R = 0,725, hal ini dapat dikatakan bahwa ada
hubungan yang kuat antara penerapan sistem informasi manajemen pendidikan (Simdik)
terhadap keterampilan atau keahlian (soft skill) yang dimiliki guru. Sedangkan dilihat dari
nilai koefisien determinasi = 0,526 yang berarti bahwa prosentase sumbangan variasi
pengaruh sistem informasi manajemen pendidikan dapat dijelaskan oleh soft skill,
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sedangkan sisanya sebesar 0,474 atau 47,4% dapat dijelaskan oleh adanya faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) terhadap hard
skill (Model pengujian 2)

Dari hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi
27 mengenai pengaruh penerapan sistem informasi manajemen pendidikan dengan hard
skill, maka diperoleh koefisien jalur (Beta) = 0,783. Kemudian dari hasil pengujian secara
parsial (uji t) maka diperoleh nilai sign. = 0,001, dengan nilai sign. 0,001 < 0,05 (nilai standar)
sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hard skill. Temuan ini dapat diinterprestasikan
bahwa semakin tinggi penerapan sistem informasi manajemen pendidikan maka akan
meningkatkan kemampuan teknis (teknologi) dan kompetensi digital guru dalam
mengoperasikan sistem tersebut dalam menunjang kegiatan pembelajaran pada beberapa
sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Kemudian dilihat dari
nilai korelasi, maka diperoleh nilai R = 0,783, hal ini diartikan bahwa penerapan sistem
informasi manajemen pendidikan mempunyai hubungan atau korelasi yang kuat terhadap
peningkatan hard skill guru. Sedangkan koefisien determinasi diperoleh Rsquare = 0,614, hal
ini dapat diartikan bahwa prosentase sumbangan variasi pengaruh sistem informasi
manajemen pendidikan dapat dipengaruhi oleh hard skill sebesar 61,4%. sedangkan sisanya
sebesar 0,386 atau 38,6% dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.

Pengaruh penerapan sistem informasi manajemen pendidikan, soft skill dan hard skill
terhadap Kualitas Pembelajaran Siswa (Model Pengujian 3)

a) Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) terhadap Kualitas
Pembelajaran Siswa, berdasarkan hasil analisis koefisien jalur yang diolah dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 27 maka diperoleh nilta Beta () = 0,507. Kemudian
dari hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai sign = 0,001, karena nilai sign = 0,001 < 0,05,
hal ini berarti dapat dikatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan (Simdik) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pembelajaran siswa. Semakin tinggi kualitas dan efektivitas implementasi SIMDIK,
maka akan semakin tinggi pula kualitas pembelajaran yang dihasilkan oleh siswa
pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.

b) Pengaruh soft skill terhadap Kualitas Pembelajaran Siswa, hasil koefisien regresi
pengaruh soft skill terhadap kualtias pembelajaran siswa yang diperoleh nilai
koefisien jalur () sebesar 0,173, hal ini dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan 1
point soft skill dapat diikuti oleh adanya peningkatan kualitas pembelajaran siswa.
Kemudian hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai sign = 0,022 < 0,05, sehingga dapat
diinterprestasi bahwa soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone.

¢) Pengaruh Hard Skill terhadap Kualitas Pembelajaran Siswa, dari hasil analisis uji
jalur maka diperoleh besarnya nilai koefisien beta (f) untuk hard skill sebesar 0,287,
hal ini dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan 1 point hard skill maka dapat diikuti
oleh peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Kemudian dari hasil pengujian secara
parsial (uji t) diperoleh nilai sign = 0,001 < 0,05, hal ini dapat dikatakan bahwa hard
skill berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa. Semakin tinggi
keterampilan teknis yang dimiliki oleh guru maka akan semakin tinggi kualitas
pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone.
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Kemudian dari hasil analisis korelasi maka diperoleh nilai R = 0,890, yang dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara hard skill terhadap kualitas
pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone. Sedangkan dilihat dari nilai Adjusted Rsquare = 0,784 yang berarti bahwa
kemampuan prosentase variasi variabel kualitas pembelajaran siswa (variabel dependen)
dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan, soft skill dan hard skill. sedangkan sisanya sebesar 21,6 persen (1 - 0,784 x 100)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti :
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, sarana dan prasarana yang memadai,
metode mengajar dan lain-lain.

Kemudian dari analisis koefisien regresi dengan menggunakan 3 model pengujian,
maka selanjutnya akan disajikan hasil analisis uji jalur yang dapat digambarkan sebagai

berikut :

T e o | [ — — —

nt = Paragraph

Pl 2 | 3 A 56T

informasi
Wm
pendidikan,
Gambar 1. Hasil Uji Jalur
Keterangan:
€. yi—osze — 0688
= 0.621

€r- Ji—0614
£3- JT=078% = 0.465

Dari gambar hasil analisis uji jalur maka besarnya pengaruh tidak langsung dari
masing-masing variabel independen (sistem informasi manajemen pendidikan) terhadap
kualitas pembelajaran siswa melalui soft skill dan hard skill pada beberapa sekolah menengah
pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, yang dapat diuraikan satu persatu sebagai

berikut :

a) Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan terhadap Kualitas
Pembelajaran Siswa melalui Soft Skill
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Berdasarkan hasil uji jalur yang telah dikemukakan sebelumnya maka akan
dilakukan perhitungan besarnya pengaruh tidak langsung sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa melalui soft skill yang dapat dilihat
melalui tabel berikut ini :

Tabel 4. Pengujian Mediasi 1 (Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan terhadap
Kualitas Pembelajaran Siswa melalui Soft Skill)

Standardized Cofficient

Ui Jal
ji Jalur Direct Effect | pvalue | Indirect Effect | pvalue | Total Effect

Pengaruh sistem informasi
manajemen pendidikan terhadap
kualitas pembelajaran melalui soft
skill (0.714 x 0.192)

0.554 0.001 0.137 0.023 0.691

Sumber : Hasil Koefisien Jalur

Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya total pengaruh sistem
informasi manajemen pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa melalui soft skill
sebesar 69.1 persen. Dimana besarnya pengaruh langsung sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa sebesar 55,4 persen dan besarnya
pengaruh tidak langsung sebesar 13,7 persen.

b) Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan terhadap Kualitas
Pembelajaran Siswa melalui Hard Skill

Hasil uji jalur yang telah dikemukakan sebelumnya maka akan dilakukan
perhitungan besarnya pengaruh tidak langsung sistem informasi manajemen pendidikan
terhadap kualitas pembelajaran siswa melalui hard skill yang dapat dilihat melalui tabel
berikut ini :

Tabel 5. Pengujian Mediasi 2 (Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan terhadap
Kualitas Pembelajaran Siswa melalui Hard Skill)
Standardized Cofficient
Direct Effect | pvalue | Indirect Effect | pvalue | Total Effect

Uji Jalur

Pengaruh sistem informasi
manajemen pendidikan terhadap
kualitas pembelajaran melalui hard
skill (0.576 x 0.427)

0.554 0.001 0.246 0.000 0.800

Sumber : Hasil Koefisien Jalur

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya total pengaruh sistem
informasi manajemen pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa melalui hard skill
sebesar 80 persen. Dimana besarnya pengaruh langsung sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa sebesar 55,4 persen dan besarnya
pengaruh tidak langsung sebesar 24,6 persen.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung mengenai hubungan sistem informasi
manajemen pendidikan terhadap soft skill, hard skill dan kualitas pembelajaran siswa,
pengaruh soft skill dan hard skill terhadap kualitas pembelajaran siswa serta pengaruh tidak
langsung soft skill dan hard skill dalam memediasi pengaruh sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa, maka dari hasil analisis yang diperoleh
selengkapnya dapat disajikan melalui tabel berikut ini :
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Tabel 6. Rangkuman Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

Standardized
No Hipotesis Direct | Indirect | Total | povalue Keterangan
Effect effect Effect

H. | Sistem informasi manajemen S
pendidikan terhadap Soft skill 0714 ) 0714 | 0001 | (*)Signifikan

H: | Sistem informasi manajemen S
pendidikan terhadap I}ard skill 0.576 ) 0576 | 0001 | (+) Signifikan

H.; | Sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas 0.554 - 0.544 | 0.001 | (+) Signifikan
pembelajaran

Ha | Soft skill terhadap kualitas 0.192 - 0192 | 0022 | (+) Signifikan
pembelajaran

Hls | Hard skill terhadap kualitas 0427 | - | 0427 | 0001 | (+ Signifikan
pembelajaran

Hg | Sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas 0.554 0.137 0.691 | 0.023 | (+) Signifikan
pembelajaran melalui soft skill

H7 | Sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas 0.554 0.246 0.800 | 0.000 | (+) Signifikan
pembelajaran melalui Hard skill

Sumber : Hasil olahan data SPSS, 2026

Pembahasan
Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) terhadap Soft Skill

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap soft skill guru pada
beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Temuan ini
mengindikasikan bahwa implementasi SIMDIK tidak hanya berdampak pada aspek
administratif, tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan kompetensi non-teknis guru.

Penerapan SIMDIK mendorong terjadinya transformasi pola kerja dari sistem
konvensional menuju sistem digital. Perubahan ini menuntut guru untuk lebih adaptif
terhadap teknologi, meningkatkan kemampuan komunikasi dalam penggunaan platform
digital, serta memperkuat kolaborasi dalam lingkungan kerja berbasis sistem informasi.
Selain itu, penggunaan SIMDIK secara berkelanjutan juga membentuk kedisiplinan dan
kemampuan manajemen waktu yang lebih baik, karena proses administrasi dan
pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan terintegrasi.

Dari perspektif teori, sistem informasi manajemen pendidikan merupakan suatu
sistem yang dirancang untuk menyediakan informasi yang mendukung kebutuhan
operasional dan manajerial dalam bidang pendidikan. Dalam implementasinya, sistem ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelolaan data, tetapi juga sebagai media yang
mendorong interaksi, koordinasi, dan efisiensi kerja antar pemangku kepentingan
pendidikan. Dengan demikian, penggunaan SIMDIK secara optimal dapat memperkuat soft
skill guru, terutama dalam aspek komunikasi, tanggung jawab, serta literasi digital. Temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dalam pendidikan, seperti sistem informasi manajemen dan platform
pembelajaran digital, memiliki peran penting dalam meningkatkan soft skill. Penggunaan
teknologi secara intensif dapat meningkatkan kemampuan adaptasi, kerjasama, serta
efektivitas komunikasi dalam lingkungan pendidikan yang semakin berbasis digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin optimal penerapan SIMDIK di
sekolah, maka semakin tinggi pula tingkat pengembangan soft skill guru. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam pendidikan memiliki peran
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strategis tidak hanya dalam meningkatkan efisiensi sistem, tetapi juga dalam membentuk
kompetensi non-teknis tenaga pendidik yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern.

Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) terhadap Hard Skill

Hasil analisis dalam penelitian mengenai penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan dengan hard skill, menunjukkan bahwa secara umum guru-guru yang mengajar
pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone memiliki
penilaian tinggi mengenai penerapan sistem informasi manajemen pendidikan. Dimana
indikator yang memberikan kontribusi tertinggi dalam penerapan Simdik tersebut adalah
data. Hal ini dapat dikatakan bahwa terlaksananya penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK) sangat bergantung pada ketersediaan data. Data yang dikumpulkan
dan diolah secara otomatis oleh sistem maka dapat membantu meningkatkan akurasi,
efektivitas, dan efisiensi dalam perencanaan pendidikan.

Kemudian dilihat dari aplikasi atau software, bahwa aplikasi SIMDIK yang
digunakan mudah dioperasikan dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan pendidikan di
sekolah, Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) dirancang untuk
mempermudah operasional sekolah dengan antarmuka yang ramah siswa, dan fitur yang
komprehensif, mencakup administrasi siswa, guru, kurikulum, keuangan, hingga sarana
prasarana. Aplikasi ini terintegrasi, efisien, dan disesuaikan untuk mendukung pengambilan
keputusan berbasis data di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda, diperoleh temuan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hard skill. Hal ini dapat diinterprestasikan
bahwa semakin penerapan Simdik maka akan mempengaruhi guru, staf maupun siswa
untuk berinteraksi langsung dengan teknologi digital dalam pengelolaan data dan kegiatan
operasional sekolah. Peningkatan Simdik akan mempengaruhi peningkatan keterampilan
teknis melalui pembiasaan operasional digital yang terstruktur, akurat, dan efisien. Temuan
ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Faisal et al., (2021) menjelaskan bahwa
penerapan Simdik berfungsi sebagai alat yang memungkinkan pengelolaan data secara
efektif dan efisien. Data terkait siswa, guru, kurikulum, keuangan, dan sarana prasarana
dapat diintegrasikan dalam satu sistem yang terpusat, sehingga memudahkan akses dan
pengelolaan informasi oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Sutrisnaniati et al., (2024) menemukan bahwa penerapan SIM telah berjalan dengan baik di
berbagai lembaga pendidikan. Implementasi SIM melalui penggunaan aplikasi pengelolaan
data seperti Dapodik dan teknologi informasi mendukung proses pembelajaran,
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengumpulan data pendidikan, serta
memfasilitasi praktik pembelajaran yang memanfaatkan infrastruktur teknologi. Kemudian
penelitian Chili et al., (2025) menunjukkan bahwa SIMDIK berperan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui digitalisasi administrasi, manajemen sekolah, dan
proses pembelajaran.

Pengaruh Sistem Manajemen Pendidikan (SIMDIK) terhadap Kualitas Pembelajaran
Hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada
sejumlah guru yang mengajar pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone yakni terkait dengan penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan (Simdik), menunjukkan bahwa secara umum setiap guru pada beberapa sekolah
menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang telah telah memiliki
persepsi yang tinggi terhadap penerapan Simdik tersebut. Hal ini dapat dilihat keberhasilan
dari penerapan Simdik karena adanya kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam
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mengoperasikan sistem tersebut, kemudian karena tersedia perangkat keras seperti
komputer, printer dan wifi serta perangkat pendukung lainnya yang tersedia sudah
mendukung penerapan SIMDIK di beberapa sekolah yang ada di Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone.

Kemudian dengan adanya penerapan sistem informasi manajemen pendidikan yang
digunakan sangat mudah dioperasikan dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan
pendidikan di sekolah. Selanjutnya data sekolah yang dikelola dalam penerapan simdik
harus akurat, lengap dan mudah diakses hal ini dilakukan untuk mendukung dan
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di sekolah. Sedangkan dilihat dari ketersediaan
dan kestabilan jaringan internet yang disediakan di sekolah sangat mendukung dalam
penggunaan dan penerapan sistem informasi manajemen pendidikan secara optimal,
sehingga mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran siswa.

Penerapan sistem informasi manajemen pendidikan sangat berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran siswa, semakin tinggi penerapan Simdik maka akan meningkatkan
efisiensi administrasi, memfasilitasi akses materi pengajaran yang terstruktur, dan
memungkinkan pemantauan perkembangan belajar siswa secara real-time. Penerapan sistem
informasi manajemen Pendidikan (Simdik) dapat mengoptimalkan komunikasi antara guru,
siswa, dan orang tua siswa, serta dapat menyediakan data akurat untuk perbaikan strategi
pembelajaran yang lebih personal dan efisien.

Hasil temuan ini didukung dengan teori yang dikemukakan Chili et al., (2025)bahwa
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) dapat menjadi alat yang
efektif dalam mencapai mutu pendidikan yang berkualitas, Sistem Informasi Manajemen
(SIM) merupakan sebuah inovasi baru yang memiliki dampak besar dalam dunia
pendidikan, terutama dalam hal pengaturan kegiatan belajar siswa. Temuan ini didukung
dengan penelitian Oco & Libres (2025) bahwa sistem informasi pendidikan melalui metode
digitalisasi, penguasaan teknologi guru dan kemampuan menggunakan media digital untuk
evaluasi serta pemantauan pembelajaran yang secara langsung dapat memperkuat
profesional guru dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Pengaruh Soft Skill terhadap Kualitas

Hasil analisis yang dilakukan mengenai pengaruh soft skill terhadap kualitas pembelajaran
siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dengan
menggunakan analisis persamaan regresi maka diperoleh hasil temuan bahwa soft skill berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi soft skill atau keterampilan teknis melalui kemampuan komunikasi, kemampuan manajemen
diri strategi, kemampuan interaksi dan kemampuan psikologis yang harus dimiliki guru maka akan
mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama
di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.

Hasil penyebaran kuesioner kepada 88 orang responden atau guru pada sekolah menegah
pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, maka diperoleh persepsi responden bahwa soft skill
yang dimiliki oleh karyawan dipersepsikan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari indikator
kreativitas/inovasi dipersepsikan cukup, karena setiap guru sudah mampu menciptakan ide-ide baru
dan melakukan inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Persepsi responden
mengenai pemikiran futuristic yang diberikan penilaian tinggi, karena rata-rata guru yang mengajar
pada sekolah menengah pertama memiliki pandangan ke depan dalam mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan.

Kemudian pada indikator penyelesaian masalah yang diberikan penilaian tinggi, karena setiap
guru pada beberapa sekolah menengah pertama memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
permasalahan pembelajaran di sekolah secara efektif dan tepat. Indikator mengenai bekerja sama,
diberikan penilaian tinggi karena rata-rata guru mampu menjalin kerja sama dengan rekan guru
lainnya dalam meningkatkan pembelajaran di sekolah.
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Sedangkan pada indikator pengorganisasian yang diberikan penilaian tinggi, karena setiap
guru mampu mengatur kegiatan pembelajaran di sekolah secara sistematis dan terencana. Begitu
pula pada indikator manajemen diri termasuk dalam penilaian tinggi, karena setiap guru mampu
mengelola waktu, emosi dan tanggung jawabnya dengan baik dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar di sekolah.

Soft skill berperan penting dan sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di
sekolah, sebagaimana dikemukakan Lutfidha & Rindaningsih (2024) bahwa soft skills guru dapat
mempengaruhi kualitas suatu pendidikan. Guru yang berkompeten mempunyai peran yang vital
dalam terwujudnya tenaga pendidikan yang berkualitas dapat bekerja dengan hasil optimal. Temuan
ini didukung dengan penelitian Lutfidha & Rindaningsih (2024),serta penelitian Salsabilla & Meirawan
(2022) menemukan bahwa soft skill terdapat pengaruh yang signifikan, bahwa setiap guru
diharuskan memiliki kemampuan dalam memahami materi bahan ajar secara luas dan
mendalam dan pengembangan soft skill secara Intra personal skill dan Interpersonal Skill.

Pengaruh Hard Skill terhadap Kualitas Pembelajaran Siswa

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai pengaruh hard skill terhadap
kualitas pembelajaran siswa dengan menggnakan analisis persamaan regresi maka diperoleh
temuan bahwa hard skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi hard skill yang
dimiliki oleh guru dalam penguasaan materi teknis, TIK, dan metode pengajaran maka akan
memberikan dasar kuat bagi guru dalam menyampaikan materi secara efektif, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa secara keseluruhan.

Dari hasil penyebaran kuesioner mengenai hard skill atau keterampilan Teknik yang
dimiliki oleh guru maka rata-rata guru telah memberikan penilaian tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari indikator kemampuan menghitung, dimana guru memiliki kemampuan
menghitung yang baik dalam mendukung proses pembelajaran dan melakukan evaluasi
siswa. Indikator adanya kemampuan teknis termasuk dalam penilaian tinggi, karena Guru
memiliki ketrampilan teknis yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pembelajaran di
sekolah. Kemudian pada indikator ilmu pengetahuan dan wawasan termasuk dalam
penilaian tinggi, karena masing-masing guru sudah memiliki penguasaan ilmu pengetahuan
dan wawasan yang luas sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik
di sekolah. Untuk indikator kemampuan menggunakan teknologi termasuk dalam penilaian
tinggi, alasannya karena setiap guru sudah menggunakan teknologi informasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif di sekolah. Sedangkan pada indikator
berpikir kritis, diberikan penilaian tinggi karena guru mampu mengatur kegiatan
pembelajaran di sekolah secara sistematis dan terencana.

Semakin tinggi hard skill yang dimiliki oleh guru maka akan mempengaruhi
peningkatan kualitas pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
Citralekha (2023) bahwa penerapan hard skill dalam pembelajaran merupakan hal yang
penting bagi dunia pendidikan. Dimana dalam menerapkan hard skill ini tidaklah mudah,
akan tetapi guru memerlukan berbagai macam strategi sehingga memperoleh hasil yang
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penerapan hard skill ini harus dilakukan secara
sistematis, terencana, terarah dan berkesinambungan oleh guru. Penelitian Aziz (2021)
bahwa hard skill guru (pemahaman materi, metode mengajar) sangat erat dengan kualitas
pembelajaran siswa karena guru yang menguasai materi dan metode efektif mampu
menjelaskan dengan jelas, memotivasi, serta mengadaptasi pembelajaran sesuai kebutuhan
siswa, yang berdampak langsung pada pemahaman, minat, dan prestasi siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang positif, inovatif, dan mendorong pengembangan potensi siswa
secara holistik.
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Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan terhadap Kualitas Pembelajaran
dimediasi Soft Skill

Hasil analisis yang dilaklukan dengan menggunakan analisis uji sobel test kalkulator
secara online maka diperoleh hasil temuan bahwa sistem informasi manajemen pendidikan
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran melalui soft skill pada beberapa sekolah
menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Temuan ini dapat
dideskripsikan bahwa dengan meningkatnya soft skill yang dimiliki oleh guru-guru akibat
adanya penggunaan sistem informasi manajemen pendidikan maka akan berdampak
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah
pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.

Peningkatan soft skill melalui adanya kreativitas atau inovasi, pemikiran futuristik,
penyelesaian masalah, bekerja sama, pengorganisasian dan manajemen diri maka akan
mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui penerapa Sistem Informasi
Manajemen (SIM) guna meningkatkan efisiensi layanan pendidikan, sebagaimana
dikemukakan Astuti et al., (2025) bahwa penerapan SIMDIK berperan sebagai sistem
terintegrasi yang mendukung pengelolaan informasi pendidikan secara efektif dan efisien,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan soft skill siswa.
Soft skill yang berkembang dengan baik, selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran siswa.

Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan terhadap Kualitas Pembelajaran
dimediasi Hard Skill

Berdasarkan hasil analisis dilaklukan dengan menggunakan analisis uji sobel test
kalkulator secara online maka diperoleh hasil temuan bahwa sistem informasi manajemen
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran melalui hard
skill pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
Temuan ini dapat dideskripsikan bahwa SIMDIK memfasilitasi perolehan keterampilan
teknis (hard skill) baik bagi pendidik maupun peserta didik, yang pada akhirnya
meningkatkan mutu pembelajaran, semakin tinggi hard skill (keterampilan teknis) maka akan
mempengaruhi peningkatan hard skill sehingga berdampak langsung terhadap kualitas
pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone.

Penerapan sistem informasi manajemen pendidikan (Simdik) melalui SDM/ pakar
sistem, peralatan/hardware, aplikasi/software, data serta jaringan internet maka akan
meningkatkan hard skill guru dilihat dari adanya kemampuan menghitung, kemampuan
teknis, ilmu pengetahuan dan wawasan, kemampuan menggunakan teknologi serta berpikir
kritis maka akan mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran siswa, dilihat dari
perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar peserta didik, iklim pembelajaran,
materi pembelajaran yang berkualitas, kualitas media pembelajaran serta sistem
pembelajaran di sekolah.

Semakin tinggi penerapan sistem informasi manajemen pendidikan maka akan
meningkatkan hard skill sehingga mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa pada
beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Nduru & Nome (2023) menjelaskan bahwa Hard skill guru
sangat penting bagi mutu pendidikan karena mencakup penguasaan materi pelajaran,
metode pembelajaran inovatif, dan kompetensi teknis seperti penggunaan teknologi, yang
semuanya meningkatkan pemahaman siswa dan efektivitas pengajaran, sehingga mutu
pendidikan meningkat melalui pemahaman materi yang mendalam, pembelajaran yang
interaktif, dan evaluasi yang tepat. SIMDIK berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan analisis
persamaan regresi dengan 3 model pengujian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari
hasil penelitian bahwa penerapan sistem informasi manajemen pendidikan memberikan
pengaruh nyata terhadap peningkatan soft skill, dimana semakin tinggi penerapan sistem
informasi manajemen pendidikan maka semakin tinggi soft skill guru. Kemudian penerapan
sistem manajemen pendidikan terhadap hard skill, dimana diperoleh hasil bahwa sistem
informasi manajemen pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hard skill.
Tingginya sistem informasi manajemen pendidikan maka akan berdampak terhadap
peningkatan hard skill guru.

Kemudian pengaruh penerapan sistem informasi manajemen pendidikan terhadap
kualitas pembelajaran siswa. Dimana diperoleh temuan bahwa sistem informasi manajemen
pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran
siswa, yang diartikan bahwa semakin baik penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan maka kualitas pembelajaran siswa akan semakin meningkat. Pengaruh soft skill
dengan kualitas pembelajaran siswa, ditemukan bahwa soft skill memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi soft skill maka kualitas pembelajaran siswa akan semakin tinggi. Sedangkan
pengaruh hard skill dengan kualitas pembelajaran siswa diperoleh temuan bahwa hard skill
atau keterampilan teknis yang tinggi secara langsung akan mempengaruhi peningkatan
kualitas pembelajaran siswa.

Dari hasil uji sobel dengan menggunakan calculator sobel secara online maka
diperoleh temuan bahwa soft skill dapat memediasi pengaruh sistem informasi manajemen
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran siswa. Begitu pula bahwa hard skill dapat
memediasi pengaruh sistem informasi manajemen pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran siswa pada beberapa sekolah menengah pertama di Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone.
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